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Abstrak

The height of the hilal mar'i has always been a major concern in the concept of
hilal visibility in general. The reference for the height of the new moon can be
found by using the Moon's semi-diameter correction. Falakiyah institutions in
Indonesia, when calculating the beginning of the lunar month, always use the
Moon's semi-diameter correction to determine the height of the new moon that
can be seen by observers. Meanwhile, world astronomers do not use this
correction in calculating the movement of the Moon. Using the library research
method to be able to review library materials and key information documents. An
astronomical approach, in order to be able to provide scientific reasons regarding
the use of the Moon's semidiameter correction. The sources of reckoning data are
the astronomical almanac and ephemeris reckoning of the Ministry of Religion of
the Republic of Indonesia, the reference point is the midpoint of the Moon, so all
calculations using this data should not change the reference point in the
semidiameter correction for the new moon height. This change is considered as an
inconsistency of the falakiyah reckoning experts. Because, if you use a different
semi-diameter correction, it will produce a different value for calculating the
height of the new moon.

Keywords: Semidiameter Correction, Moon, Hilal Height

A. Pendahuluan.
1. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan metode hisab (perhitungan dalam figh falak) penentuan
awal bulan kamariah selalu mengikuti perubahan zaman dan wawasan keilmuan,
baik dibidang astronomi (umum) ataupun ilmu falak (khusus). Dahulu kita
mengenal adanya hisab taqribi, kemudian berkembang menjadi hisab hakiki,
hakiki bit tahqgiq, sampai pada perkembangan menjadi hisab kontemporer yang
sudah mempertimbangkan koreksi pengamatan toposentris dan geosentris.

Diantara perkembangan yang terdapat pada metode hisab, yaitu koreksi
semidiameter pada altitude (ketinggian) hilal saat Matahari terbenam. Penggunaan
koreksi ini pun berbeda pada setiap lembaga falak dan astronomi di Indonesia.
Ada yang penggunaan semidiater Bulan nya ditambahkan (+) karena titik
acuannya pada piringan atas Bulan, adapula yang penggunaan semidiameter
Bulan nya dikurangkan (-) karena piringan bawah Bulan yang menjadi titik acuan
tinggi Bulan. Penggunaan koreksi semidiameter seperti ini dianggap keliru dalam
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teori astronomi, karena seluruh nilai benda langit (altitude, azimut, elongasi,
paralaks, dll) titik acuannya adalah titik tengah piringan Bulan.

Secara teori astronomi, bentuk Bulan akan tetap terlihat bulat atau seperti
piringan, pengaruh jarak dan posisi antara Bulan dan Matahari lah yang
menyebabkan perubahan pada fase Bulan (penampakan wajah bulan dari Bumi).
Sehingga, perbedaan pada penggunaan koreksi semidiameter Bulan akan
mempengaruhi hasil dari hisab awal bulan kamariah walaupun menggunakan
Kriteria yang sama.

Hal inilah yang melatar belakangi perlunya dikaji lebih lanjut koreksi
semidiameter tinggi hilal pada artikel ini, dengan tujuan untuk menjelaskan secara
logis koreksi titik acuan tinggi Hilal. Harapannya ulasan pada artikel ini menjadi
usulan untuk keseragaman hisab awal bulan terutama pada bagian koreksi
ketinggian hilal.

B. Pembahasan

Bulan adalah salah satu benda langit yang menjadi satelit bagi Bumi.
Diameter Bulan mencapai 3.480 km atau sekitar Y2 diameter Bumi. Besaran
diameter ini merupakan satu-satunya yang dimiliki oleh satelit dibandingkan
satelit-satelit lain yang lebih kecil dibandingkan ukuran planet yang diikutinya.’
Bulan bersinar disebabkan karena pantulan cahaya Matahari, olehnya Bulan tidak
termasuk kategori sebagai bintang yang mempunyai cahaya sendiri. Adapun
cahaya yang dipantulkan Bulan rata-rata hanyalah 7% dari cahaya Matahari yang
secara vertikal diatasnya. Sekalipun Bulan dianggap sebagai benda tercerah kedua
di langit, namun Bulan hanya mengirimkan sebanyak dua persejuta cahaya
Matahari kepada kita.

Bulan memiliki 2 (dua) gerakan yang dilakukan secara bersamaan.
Pertama, yaitu rotasi Bulan yang merupakan perputaran Bulan pada sumbunya
dari arah barat ke araha timur. Kedua, yaitu gerakan revolusi Bulan yang
merupakan peredaran Bulan mengelilingi Bumi dari arah barat ke arah timur.
Lintasan peredaran revolusi Bulan terhadap Bumi berbentuk elips, dimana pada
lintasan tersebut terdapat dua titik, yaitu titik lintasan terjauh (aphelium) Bulan
dari Bumi sekitar 406.700 km, dan titik lintasan terdekat (perihelium) Bulan dari

I Seperti satelit pada planet Jupiter yaitu Ganymede yang besarannya 1/27
dibanding besaran Jupiter, lalu satelit Titan yang dimiliki oleh planet Saturnus yang
hanya berukuran 1/25 besarannya.
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Bumi sekitar 381.550 km.? Satu kali Bulan melakukan rotasi memakan waktu
sama dengan satu kali revolusinya mengelilingi Bumi.?

Satu kali penuh revolusi Bulan memakan waktu rata-rata 27,321661 hari
atau sekitar 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik, yang disebut dengan istilah sideris*
atau syahr nujumi. Adapun revolusi Bulan dari ijtimak (konjungsi) ke ijtimak
berikutnya berlangsung selama 29,5305882 atau sekitar 29 hari 12 jam 44 menit
2,8 detik, yang disebut dengan istilah sinodis®. Pergerakan sinodis inilah yang
menjadi dasar dari hisab (perhitungan) awal bulan kamariah®

1. Dalil Al-quran dan Hadis tentang peredaran Bulan.

a.  Surah Yunus ayat 5

GRE) 33 1508 03 5 585 1558 a3 sl e Jaa o3l b
SECAP - RN I ey EU RN o T F PR O

Terjemah Kemenag 2019”: Dialah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya.® Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).® Allah tidak
menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada kaum yang mengetahui.

2 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam teori dan praktik,(Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2004), him. 132

3 Akibatnya, permukaan Bulan yang menghadap Bumi relatif sama atau tetap.

4 Berasal dari kata Sidus yang artinya bintang.

5 Berasal dari kata Sinoda yang artinya berkumpul atau konjungsi.

¢ Hidayatullah, Muhammad Syarief. "Acuan Tinggi Hilal Perspektif Nahdlatul
Ulama Dan Muhammadiyah." Bilancia: Jurnal Studi Ilmu Syariah dan Hukum 13.2 (2019):
275-304.

7 Diperoleh dari aplikasi Quran Kemenag in MS. Word, yang buat oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) (https://lajnah.kemenag.go.id) sebagai satuan
kerja di bawah Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Terjemahan Al-
Qur’an yang terdapat dalam aplikasi ini berasal dari Al-Qur’an dan Terjemahnya yang
disusun oleh tim yang dibentuk oleh Kementerian Agama.

8 Allah Swt. menjadikan matahari dan bulan berbeda sifat fisisnya. Matahari
bersinar karena memancarkan cahayanya dari proses reaksi nuklir di dalam intinya,
sedangkan bulan bercahaya karena memantulkan cahaya matahari.

9 Pergerakan bulan mengitari bumi menyebabkan pemantulan cahaya matahari
oleh bulan berubah-ubah bentuknya, dari bentuk sabit sampai purnama dan kembali
menjadi sabit lagi, sesuai dengan posisinya. Keteraturan periode bulan mengitari bumi
dijadikan sebagai perhitungan waktu bulanan. Dua belas bulan setara dengan satu tahun
(surah at-Taubah/9: 36).
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Dalam Tafsir al-Maragi diterangkan bahwa, kata ¢sx!\ — ad-Dau’
menurut bahasa, sama artinya dengan s an-Nir, tetapi dalam pemakaian kata
ad-Dau’ bersifat lebih kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa # sl — ad-Dau’
adalah sinar yang datang dari materi itu sendiri, seperti sinar matahari dan api.
Sedangkan _ sl an-Nir ialah cahaya yang datang dari materi lain.°

Proses fase (perubahan penampakan) Bulan dari hari ke hari biasa
disebut juga dengan manzilah Bulan. Manzilah adalah tempat-tempat
persinggahan bagi Bulan pada setiap malam, Bulan akan singgah pada salah
satunya tanpa melampaui dan tanpa terlambat dari padanya. Manzilah Bulan
inilah yang menjadi tanda bagi manusia untuk mengetahui perhitungan waktu dan
bilangan tahun. Selanjutnya proses perjalanan Bulan terhadap lintasannya
ditegaskan kembali oleh surah Yasin ayat 39, yang memberikan informasi bahwa
peredaran Bulan akan kembali lagi pada bentuk awalnya.

Dalam Kitab Tafsirnya, Syekh A. Mustafa al-Maragi memberikan
penjelasan tentang manzilah Bulan ini dengan menambahkan tulisan Prof. Abdul
Hamid Samahah, pimpinan teropong bintang di Hulwan, Mesir, bahwa bangsa
Arab mengenal 28 manzilah tersebut sebagai Anwa (jamak dari Mau : Arus), lalu
mereka mengkiaskan tempat-tempat dari bintang-bintang beredar (planet) dan
Matahari berdasarkan posisi manzilah tersebut. Adapun nama-namanya ialah
asyarathan, al-Buthan, ats-Tsuraya, Adabran, al-Haq'ah, adzira’, al-
Mutawasithah, Anutsrah, ath-Thorf, Jabathul Asad, az-Zubrah, ash-Sharifah, al-
Awa, as- Simakul A’zal, al-Gafr, az-Zubana, al-Iklil,Qalbul agrab, asy-Syaulah,
an-Na’aim, al-Baidah, Sa’dudz Dzabih, Sa’du Bula’, Sa’dus Su’ud, Sa’dul
Akhbiyah, al-Far'ul Mugaddam, al-Far'ul Muakhkhar, dan ar-Risya’ atau
Bathnul Huf!!

Kesimpulan yang didapatkan, bahwa Allah swt mengajarkan pada umat
Manusia bahwa benda-benda langit berupa Matahari dan Bulan beredar dalam
orbitnya dengan ketentuan-Nya. Oleh sebab itu peredaran tersebut dapat dihitung
secara tepat, agar dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam merenungkan
kebesaran ciptaan-Nya serta menyusun sistem waktu untuk aktifitas manusia di
Bumi.

b.  Hadis riwayat Muslim.

10 al-Maraghi, Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maraghi, Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi,
1394 H/1974 M, Juz XI

1 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi,
1394 H/1974 M, hal. 16/ juz XXIII
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Artinya: “Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah bercerita
kepada kami Abu Usamah bercerita kepada Kami Ubaidillah dari Nafi’ dari
Abdullah bin Umar radiallahu anhuma bahwa Rasulullah Saw menuturkan
masalah bulan Ramadan sambil menunjukkan kedua tangannya kemudian berkata;
bulan itu seperti ini, seperti ini, seperti ini, kemudian menelungkupkan ibu jarinya
pada saat gerakan yang ketiga. Maka berpuasalah kalian karena melihat Hilal dan
berbukalah karena melihat Hilal pula, jika terhalang oleh awan terhadapmu maka
genapkanlah tiga puluh hari.” (HR. Muslim)

Hadis ini merupakan petunjuk dalam penentuan awal bulan hijriah. Para
ulama berbeda pendapat pada kata-kata fagdirii lahu yang dinilai belum bisa
menjadi solusi konkrit jika saat dilakukannya pengamatan mengalami mendung
hingga menutup medan pandang seorang perukyat. Ibnu Suraij menafsirkan lafal
ini dengan pengertian “perkirakanlah baginya menurut garis-garis edar Bulan®.
Sementara makna yang dipilih oleh Mazhab Malik, Syafi’l, Abu Hanifah, dan
Mayoritas ulama generasi salaf maupun kalaf adalah hendaklah kalian
menyempurnakan hitungan menjadi 30 hari. Sementara ulama ahli bahasa seperti
al-Khattabi berkata, diantara makna lafal gadira atau qaddara adalah seperti yang
terdapat dalam firman Allah SWT surah al-Mursalat (77) ayat 23, fagaddarna
fani’mal gadirun, yang artinya lalu kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah
sebaik-baik yang menentukan,®

1. Definisi bulan baru (hilal) perspektif astronomi.

Menurut teori astronomi, Bulan baru (new Moon) akan terjadi saat ijtima’
atau konjungsi, Bulan sama sekali tidak terlihat dari permukaan Bumi. Kemudian,
Bulan bergerak ke arah Barat membentuk sudut perpisahan antara Bulan, Bumi,
dan Matahari. Posisi ini disebut sebagai sudut elongasi yang artinya busur cahaya
(arc of light). Umumnya, para ahli astronomi menyebut ijtima’ atau konjungsi
sebagai new Moon atau awal dimulainya bulan baru.}* Sehingga definisi bulan

12 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabury, 1983, Shahih
Muslim, Juz I, Beirut: Dar al Fikr, hal. 431/ Juz I

13 Syekh M. Abid as-Sindi, , Musnad Syafi’i, diterjemahkan oleh Bahrun abu Bakar
dari “Musnad asy-Syafi'l”, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000, Cet.Il, hal. 652 - 653

14 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hlm. 94
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baru dalam astronomi tidaklah sama dengan definisi bulan baru pada kalender
Islam.

Konjungsi Bulan dan Matahari, terjadi jika perbedaan lintang (elongasi)
dengan Matahari berharga nol. Disebabkan bidang orbit Bulan tidak berhimpit
dengan bidang ekliptika Matahari, maka posisi Bumi, Bulan dan Matahari tidak
selalu berada dalam satu garis lurus sehingga posisi Bulan terkadang berada diatas
atau dibawah garis lurus yang menghubungkan Matahari dan Bumi. Namun, jika
saat konjungsi, posisi Bulan-Matahari-Bumi tepat berada di garis lurus maka akan
terjadi gerhana Matahari.'®

Secara astronomi, Bulan selalu wujud tetapi belum tentu tampak
(visibilitas hilal). Hilal bukanlah masalah eksistensi (karena yang dihitung adalah
Bulan bulan fase hilal), tetapi masalah ketampakan (visibilitas hilal) yang
berdasarkan sudut pandang pengamat. Olehnya teori astronomi tidak hanya
memperhatikan aspek posisi Bulan tetapi juga memperhatikan visibilitas-nya.

2. Koreksi-koreksi pada perhitungan tinggi hilal mar’i

Ada beberapa koreksi yang selalu digunakan dalam perhitungan tinggi
hilal mar’i. Koreksi-koreksi tersebut adalah paralaks horizon, kedalaman horizon
pengamat atau Dip, refraksi angkasa Bumi dan semidiameter bundaran Bulan dan
Matahari.1®

a. Paralaks Horizon.

Untuk objek yang jauh seperti Bintang, perbedaan kedudukan pengamat
dengan pusat Bumi tidak menimbulkan paralaks horizon yang besar, tinggi yang
dihitung berdasar kedudukan geosentris sama dengan kedudukan tinggi
toposentris. Namun untuk objek langit yang dekat seperti Bulan, koreksi ini
diperlukan. Untuk Matahari koreksi paralaks horizon cukup kecil (8.8 delapan
koma delapan detik busur), tapi untuk Bulan bisa mencapai 1° (satu derajat).
Koreksi paralaks mengurangi ketinggian Bulan antara 54” sampai 61’

b.  Refraksi Angkasa.

Cahaya benda langit yang sampai ke mata pengamat melewati angkasa
dan akan mengalami gangguan (peredupan, turbulensi, dan pembelokan). Akibat

!> Hasna Tuddar Putri, Redefinisi Hilal dalam Perspektif Fikih dan Astronomi.
Al-Ahkam, 22(1), 101-114

16 Moedji Raharto, Catatan Perhitungan Posisi dan Pengamatan Hilal, (dimuat dalam
Mimbar Hukum No. 14, thn. V, 1994) hlm. 17
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refraksi kedudukan benda langit menjadi lebih tinggi dari seharusnya bila dihitung
dengan posisi geosentrisnya. Oleh karena itu, walaupun Matahari telah mencapai
jarak zenit 90° Matahari masih berada di atas horizon. Makin dekat dengan
horizon makin besar sudut refraksinya (34°). Untuk ketinggian benda langit 0°
derajat koreksinya sekitar 35’ menit, sedangkan untuk ketinggian 8 derajat
koreksinya sekitar 6.5’ menit.

c.  Semidiameter benda langit.

Penentuan posisi Bulan dan Matahari secara geosentris mengacu pada
pusat bundaran Bulan dan Matahari. Fenomena terbenamnya Bulan dan Matahari
adalah terbenamnya seluruh bundaran Matahari dan Bulan dari horizon pengamat
(horizon toposentris).

d. Dip atau Kerendahan Ufuk.

Penentuan terbit dan terbenam biasanya mempergunakan kedudukan
pengamat pada ketinggian permukaan air laut. Ufuk yang tampak oleh mata
pengamat akan makin rendah jika pengamat naik ke tempat yang lebih tinggi,
sehingga ketinggian Bulan akan bertambah besar. Dalam astronomi, Dip dapat

dihitung dengan rumus Dip = 0.0293 V/ tinggi tempat dari permukaan laut (meter).

Adapun ketinggian Bulan yang dihitung menyatakan ketinggian titik
pusatnya di atas ufuk, sedangkan yang diamati adalah lengkungan sabit tipis yang
menghadap ke arah Matahari. Oleh karena itu, jika belum dikoreksi terhadap
pengaruh perbedaan azimut, elongasi, maka ketinggian Bulan tidak dapat
menyatakan ketinggian hilal. Jika selisih azimut Matahari dan Bulan makin besar
dan ketinggian Bulan kecil maka koreksinya menjadi nol.

3. Penggunaan Koreksi Semidiameter Bulan

Berikut perhitungan tinggi hilal, dan penggunaan koreksi semidiameter
Bulan di dalamnya:

a. Menentukan tinggi hilal hakiki ( h¢)

Sin h¢= Sin ¢ x Sin Dk¢ + Cos ¢ x Cos Dk( x Cos
Keterangan :

h¢ : tinggi hilal hakiki

¢ :Lintang Tempat

Dk( : Deklinasi Bulan

t¢ : Sudut waktu Bulan
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b. Menentukan tinggi hilal mar’i ( h’()
h’¢ = h(— Paralaks + SD( + Refr + Dip
Keterangan :

h’(: tinggi hilal mar’i

h¢ : tinggi hilal hakiki

SD( : Semidiameter Bulan

Refr : Refraksi Bulan

Dip : Kerendahan Ufuk

4.  Teori astronomi pada tinggi hilal.

Pada buku Astronomical Almanac, telah diterangkan pengertian nilai
tinggi serta azimut Bulan dan Matahari adalah “the altitude and azimut values are
for the center of the apparent disk of the Sun or Moon. The altitude values include
the effect of standard atmospheric refraction when the object is above the horizon.
The azimut values are computed with respect to true north (not magnetic)”!’
Definisi ini menjadi dasar utama bagi para ahli astronomi dalam melakukan
perhitungan pergerakan benda-benda langit. Sehingga data-data benda langit yang
termuat pada buku Astronomical Almanac semua perhitungannya mengacu pada
titik tengah Bulan.

Menurut Thomas Djamaluddin bahwa titik tengah sebagai acuan untuk
nilai tinggi benda langit merupakan cara yang paling mudah untuk mendapatkan
hasil, yang terkadang para ahli hisab mengukur tinggi hilal dari sabit bawah
(piringan bawah Bulan) padahal posisi tersebut sangatlah sulit.®

17" Artinya Nilai-nilai untuk ketinggian dan azimut adalah dari pusat piringan
yang jelas dari Matahari atau Bulan. Nilai-nilai ketinggian meliputi efek refraksi atmosfer
standar ketika objek berada di atas horizon (ufuk). Nilai-nilai azimut dihitung berkaitan
dengan utara sejati (bukan magnet). Nautical Almanak Office, 2014, US Naval
Observatory, Astronomical Almanac, Washington D.C : Nautical Almanak Office, US
Naval Observatory. Definisi ini dapat diketahui dari tautan berikut ini,
http://aa.usno.navy.mil/data/docs/AltAz.php. Sebagai informasi, lembaga USNO di
Amerika Serikat bersama Her Majesty’s Nautical Almanac Office di Inggris adalah
lembaga yang bekerja sama dalam menerbitkan Astronomical Almanac. Astronomical
Almanac adalah buku yang berisi data-data pergerakan posis benda langit selama satu
tahun, yang berdasarkan perhitungan modern dan pengamatan teleskop ruang angkasa.
Hingga saat ini, Astronomical Almanac ini adalah acuan standar posisi benda-benda langit
bagi para astronom di dunia.

18 Disampaikan saat menjawab pertanyaan di Webinar Astronomi “Mencari Titik
Temu Penentuan Awal Bulan Hijriah, Mungkinkah?” yang dilaksanakan oleh PCNU
Tanggerang Selatan via Zoom pada Minggu, 26 Juni 2022.
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Gambar 1 : data Astronomical Almanak
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Gambar 2 : Tampilan data Matahari dan Bulan pada Ephemeris Hisab Rukyat
Kemenag RI

Sumber data diatas yaitu astronomical almanak dan ephemeris hisab
rukyat Kemenag RI selalu menjadi rujukan dalam hisab (perhitungan) awal bulan
kamariah di lembaga falakiyah yang ada di Indonesia. Semua data ini, titik
acuannya adalah titik tengah piringan Bulan maka semestinya seluruh perhitungan
yang menggunakan data ini tidak merubah titik acuan pada koreksi semidiameter
tinggi hilal (Bulan). Perubahan titik acuan pada koreksi tinggi hilal dianggap
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sebagai sikap inkonsistensi para ahli hisab falakiyah. Sebab, jika menggunakan
seluruh rujukan data Matahari dan Bulan pada 2 (dua) buku diatas, lalu
memberikan koreksi semidiameter yang berbeda maka akan menghasilkan nilai
perhitungan tinggi hilal yang berbeda dengan nilai perhitungan yang titik
acuannya sama dengan data Matahari dan Bulan seperti hasil perhitungan lembaga
astronomi. Olehnya, koreksi semidiameter menjadi penting untuk diperhatikan
saat melakukan perhitungan tinggi hilal.

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada buku
terbitan tahunannya Almanak BMKG dan Peta Ketinggian Hilal Pada Setiap Awal
Bulan Qamariah menyebutkan bahwa definisi tinggi Bulan/hilal adalah “besar
sudut yang dinyatakan dari posisi proyeksi Bulan di Horizon-teramati hingga ke
posisi pusat piringan Bulan berada. Elevasi pengamat dianggap O meter di atas
permukaan laut.”*® Definisi ini menunjukkan bahwa dalam perhitungan tinggi
hilal BMKG mengacu pada titik pusat piringan Bulan, dengan menghilangkan
koreksi semidiameter Bulan pada perhitungan tinggi hilal mar’i. Alasan dasar
BMKG adalah karena acuan titik tengah digunakan oleh para astronom dunia
dalam perhitungan pergerakan benda-benda langit. Hal ini sependapat dengan apa
yang disampaikan oleh Prof Thomas Djamaluddin di atas.

Menurut penulis, menghilangkan koreksi semidiameter Bulan pada hisab
tinggi hilal mar’i adalah cara yang tepat, dan menjadikan titik pusat piringan
benda langit (Bulan atau Matahari) sebagai acuan perhitungan merupakan acuan
yang sangat tepat. Karena semua data mengenai benda langit itu berdasarkan
kedudukan titik pusat piringan setiap benda langit tersebut. Misalnya pada
perhitungan ghurub asy-Syams (terbenamnya Matahari) yang diperhatikan adalah
nilai semidiameter Matahari, yaitu saat mencapai %2 (seperdua) dari garis
tengahnya atau 16’ (enam belas menit) dari titik tengah piringan Matahari sampai
ufuk (horizon teramati). Demikian pula saat ijtimak (konjungsi), Matahari dan
Bulan berada pada jalur bujur langit yang sama, dengan nilai bujur yang dihitung
dari titik pusat keduanya.

Oleh karena itu, sudah seharusnya acuan titik tengah piringan benda
langit menjadi ketentuan utama dalam hisab menentukan kedudukan benda langit
terutama pada penentuan tinggi hilal pada perhitungan awal bulan kamariah. Jika
hal ini terpenuhi, maka seluruh hasil hisab yang dikeluarkan oleh lembaga
falakiyah tidak akan mengalami perbedaan sedikitpun.

Teori ini tidak hanya berlaku pada hisab, namun juga berlaku pada
pelaksanaan rukyat. Sistem teleskop rukyat dalam pencarian objek benda langit

1 BMKG, Peta Ketinggian Hilal Pada Setiap Awal Bulan Qamariah (Jakarta :
BMKG, 2022).Hlm. iii
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berdasarkan data-data yang tersimpan dalam database juga merupakan hasil
pengaturan data oleh astronom dunia, yang titik acuan pergerakan benda langit
tersebut adalah titik tengah piringannya.?

5. Teori Fisika terkait acuan titik tengah

Dalam ilmu fisika, terdapat pembahasan terkait dengan massa yaitu
jumlah banyaknya materi yang terkandung pada suatu benda, dan termasuk
besaran pokok dengan satuan Sl kilogram (kg).?* Teori massa ini berkembang dari
teori Newton bahwa medan gravitasi bola padat di sebuah titik di luar bola sama
dengan jika semua massa bola terkonsentrasi di pusatnya.?? Sehingga para ahli
fisika beranggapan bahwa benda yang bentuknya teratur, dapat menggunakan sifat
simetri tersebut untuk menemukan pusat massa. Contohnya, pusat massa pada
bola atau silinder serba sama yaitu berada pada pusat geometrik benda tersebut.
Pada akhirnya, teori ini membentuk definisi bahwa pusat massa yaitu titik dimana
berat keseluruhan sebuah benda bekerja, sehingga torsi yang dihasilkan terhadap
luaran titik lainnya, sama dengan torsi yang dihasilkan oleh berat masing-masing
partikel yang telah dibentuk oleh benda tersebut.?

Kesimpulannya, penggunaan pada acuan titik tengah piringan benda yang
bulat untuk mengetahui secara berkelanjutan data pergerakan benda tersebut yang
bergerak secara terus menerus. Penggunaan acuan titik tengah merupakan teori
dalam menentukan tinggi Bulan sebagai bentuk proses pergerakan Bulan dalam
menunjukkan jumlah hari dalam sebulan.

C. Penutup.

Seluruh perhitungan yang menggunakan data astronomical almanak dan
ephemeris hisab rukyat Kemenag RI tidak boleh merubah titik acuan pada koreksi
semidiameter untuk tinggi hilal. Perubahan ini dianggap sebagai sikap
inkonsistensi para ahli hisab falakiyah. Sebab, jika menggunakan koreksi
semidiameter yang berbeda maka akan menghasilkan nilai perhitungan tinggi hilal
yang berbeda dengan nilai perhitungan lembaga astronomi. Perhitungan tinggi

20 Kristiane, Desy. "Penggunaan Teleskop Untuk Rukyat al-Hilal: Analisis
Pendapat Muhammad Bakhit al-Muti’i dengan Ibnu Hajar al-Haitami." Bilancia: Jurnal
Studi Ilmu Syariah dan Hukum 13.2 (2019): 331-354.

21 Salim dkk, Fisika Dasar 1, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), Hlm. 20, lihat juga
pada portal https://www.fisika.co.id /2020/08 /massa-suatu-benda-menurut-fisika.html,
diakses pada Kamis, 25 Agustus 2022

22 Paul A. Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik, diterjemahkan oleh Lea Prasetio
dan Rahmad W.Adi dari Physics for Scientists and Engineers, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
1991) him. 214

2 Paul A. Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik...Ibid, hlm. 214
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hilal BMKG, yang termasuk sebagai lembaga astronomi, mengacu pada titik pusat
piringan Bulan, dengan menghilangkan koreksi semidiameter Bulan pada
perhitungan tinggi hilal mar’i.

Menghilangkan koreksi semidiameter Bulan pada hisab tinggi hilal mar’i
adalah cara yang tepat, dan menjadikan titik pusat piringan benda langit (Bulan
atau Matahari) sebagai acuan perhitungan merupakan acuan yang sangat tepat.
Karena semua data mengenai benda langit itu berdasarkan kedudukan titik pusat
piringan setiap benda langit tersebut. Misalnya pada perhitungan ghurub asy-
Syams (terbenamnya Matahari) yang diperhatikan adalah nilai semidiameter
Matahari, yaitu saat mencapai %2 (seperdua) dari garis tengahnya atau 16’ (enam
belas menit) dari titik tengah piringan Matahari sampai ufuk (horizon teramati).

Terakhir, penulis menyarankan tidak hanya kesamaan kriteria imkan ar-
rukyat yang terus digalakkan, tetapi perlu juga ada kesamaan konsep hisab awal
bulan kamariah yang disepakati sehingga seluruh lembaga falakiyah ataupun
lembaga astronomi menampilkan hasil perhitungan yang lebih akurat.
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